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ABSTRAK

Fenomena solo backpacker saat ini ternyata sudah mengalami pergeseran
trend, solo backpacker yang biasa identik dengan kegiatan pria, ternyata sekarang
juga dilakukan oleh para perempuan. Melakukan perjalanan solo backpacker tentu
berbeda dengan traveling pada umumnya. Mencari banyak informasi agar bisa
melakukan perjalanan yang aman dan nyaman menjadi salah satu perhatian yang
penting bagi solo backpacker perempuan. Sebuah solusi yang penulis tawarkan
untuk membantu para perempuan agar bisa melakukan solo backpacker yang
aman dan nyaman adalah dengan merancang sebuah desain scrapbook storytelling
yang menceritakan tentang pengalaman penulis melakukan solo backpacker
sebagai seorang perempuan. Perancafgan ini menggunakan metode practice led
research yang merupakan metodetegi™penulisan ilmiah yang mengungkapkan
proses kreatif sebuah penciptdarnseni, dari*pgqggalaman artistic, lalu menciptakan
dan merefleksikan=karya baru melalu riset praktikiyang dilakukan. Scrapbook
storytelling “Viatiix” menjadi seBtfah ingvasi dan pengalaman baru dalam
membaca buktl perjalanan, sehingga pémbaca yang sebelumnya kurang menyukai
membaca menjadi tertarike@engan_tampilan beatuk scrapbook storytelling yang
interaktif dan komunikatif."Di kagya~scrapboek ini penulis menggunakan desain
kolase dengan berbagai teknik’ pencampuran’ antara desainydan seni yang bisa
dikomersilkan atatsbisa di cetak dalam-jlmlah banyak.-Proses ini membutuhkan
sentuhan . digital lalu dolah dengan' teknik melipat kertas yang bervariasi namun
masih mutah untuk di aphkasikan di*mediaicetak;

Kata kuncii Scrapbook, Storytelling, solo backpacker, perempuan, desain kolase,



ABSTRACT

The current solo backpacker phenomenon has experienced a shift in trend,
solo backpacking which is usually identical to male activities, is now also done by
women. Traveling solo backpacking is certainly different from traveling in
general. Finding lots of information to travel safely and comfortably is one of the
important concerns for female solo backpackers. A solution that the author offers
to help women travel safely and comfortably is to design a scrapbook storytelling
design that tells about the author's experience of traveling solo as a woman. This
design uses the practice-led research method which is a scientific writing
methodology that reveals the creative process of creating art from artistic
experiences, and then developing and reflecting new works through practical
research that is carried out. Scrapbook.sterytelling "Viatrix" is an innovation and
a new experience in reading trtavel books, se*teaders who previously did not like
reading become jinterested in the ipteractive'and eommunicative appearance of
scrapbook storytelling. In this scrapbook wark, the authar'uses a collage design
with various’ mixing techniques| "between design and “art that can be
commercialized ‘or can be printed.in_large quantities. This process requires a
digital touch and is then‘pracessed-with-a variety of paper folding techniques but
it is still easy to apply in printmedia.

Keyword: Scrapbook, Storytelling, solo baekpacker,women,‘collage design,
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Solo backpacker merupakan perjalanan yang dilakukan seorang diri
tanpa didampingi orang yang dikenal dengan membawa ransel dipunggung dan
melakukan perjalan secara ekonomis. Solo backpacker memberikan pandangan
yang produktif tentang segala aspek’dalam menentukan makna hidup dan juga
dapat mengubah hidup-seseorang, karena jenis perjalanan-ini memberikan ruang
dan waktu pribadi untuk merefleksikan dan pengembangan diri jauh dari
keluarga dan teman.

Menurut data statistik-tahun 2020 — 20217wang dilakukan oleh
condorferries, salah satuwwebsite .travel dar UK mengatakan 84% solo
backpacker adalah perempuan, |(Female: Travel Statistics«2023; 2023). Tidak
hanya itu, menurut riset tahun 2019 = 2020 dari group penulisan Yesawich,
Pepperdine, Brown &, Russell juga menyebutkam sekitar 87% perempuan
ternyata lebih banyak melakukan solo traveling dibandingkan pria, (Serago, n.d.).
Sehingga fenomena solo backpacker saat ini ternyata sudah mengalami
pergeseran trend, solo backpacker yang biasa identik dengan kegiatan pria,
ternyata sekarang juga dilakukan oleh para perempuan.

Pada tahun 2019 lalu, selama empat puluh lima hari kalender, penulis
melakukan perjalanan ke 25 Kota dan 15 Negara di Eropa dengan cara solo
backpacker Selama melakukan perjalanan penulis melakukan postingan di

sosial media pribadi dan ternyata lebih dari 30 orang perempuan merespon



kegiatan yang penulis lakukan dengan berbagai pertanyaan seputar perjalanan
solo backpacker. Pertanyaan paling sering ditanyakan adalah bagaimana cara
perempuan bisa melakukan solo backpacker, lalu bagaimana cara melakukan
perjalanan yang aman dan nyaman buat perempuan. Pertanyaan tersebut
membuat penulis sadar ternyata masih banyak dari beberapa perempuan yang
tertarik melakukan solo backpacker namun keterbatasan informasi dan stereotip
perempuan juga menjadi salah-“Satu=faktor penghalang dalam memulai
perjalanan seorang diri.

Dalam’melakukan perjalanansolo bhackpacker ini‘ada“*beberapa hal yang
tentu tidak mudah untuk-dilakukan-terutamaroleh para perempuan. Pengaruh
masyarakat “tentang. stereotip  peremptan juga menjadi ‘penghambat para
perempuan’,yang ingin “melakukan* solo ' backpacker dan: juga perempuan
dianggap lebih heresiko menjadi korban kejahatan dibandingkan pria. Dikutip
dari website'id:theasianparent.com salah satu pengalaman solo backpacker yang
di lakukan oleh.:Bewi, Primasari pada tahun_ 2018-Ke” Korea Selatan, ia
mengalami nyasar pada malam _pertama ketika~sampai di Seoul dan berharap
bisa sampai di penginapan dengan cepat namun ia ditolak oleh supir taxi karena
sama-sama tidak mengerti bahasa masing-masing lalu ia diturunkan begitu saja
di jalan. Hal tidak menyenangkan juga pernah dialami oleh Lintang Indah
Juwita pada November 2012, ia berbagi cerita melalui travel.detik.com ketika ia
solo backpacker dari Britania Raya ke Turki, Lintang di tipu oleh travel agent
lokal saat ingin mengikuti tur Hot Air Ballon di Cappadocia. Masih banyak lagi

pengalaman dari perempuan yang melakukan solo backpacker, termasuk



pengalaman penulis ketika melakukan solo backpacker pernah ketinggalan bus
malam dari Budapest ke Vienna sehingga menyebabkan penulis harus
menunggu di stasiun sampai jadwal bus berikutnya dipagi hari.

Pada awal perjalanannya, penulis juga menghadapi berbagai dilema
karena stereotip gender yang masih melekat pada masyarakat terhadap
perempuan. Pada kenyataannya di lingkungan masyarakat itu sendiri,
perempuan masih dianggap tidak<mampu untuk mandiri apalagi berpergian
seorang diri ke sebuah-kota' atau negara baru. Hal-ini'penulis alami ketika
melakukan solobackpacker, banyak’ pro-dan kontra yang terjadi sebelum
memulai perjalanan ini. Pernyataan-yang pro adalah dari lingkungan yang sudah
pernah melakukan. «perjalanan™ solo ‘backpacker dap” bahkan juga sudah
mengunjungi banyak negara, mereka memberikan sudut pandang yang baru
sehingga termotivasi dan infermasi-informasi| dari mereka sapgat membantu
dalam melakukan persiapan sebelum: memulai perjalanan. Sedangkan
pernyataan yangykentra. adalah dari lingkungan_yang=bahkan belum pernah
melakukan solo backpacker, stereotip temtang perempuan dan opini yang
mereka bagikan terkadang menjadi ketakutan yang tidak jelas akar
penyebabnya, terkadang ini juga membuat penulis menjadi goyah dalam
melakukan perencanaan solo backpacker.

Sebagai seorang perempuan, penulis melakukan perjalanan solo
backpacker sudah lebih dari 10 tahun. Hampir seluruh Indonesia dan juga
beberapa negara di Asia dan Eropa sudah dikunjungi seorang diri. Perjalanan

solo backpacker selama 45 hari di Eropa menjadi fokus utama penulisan ini



karena merupakan pengalaman pertama penulis melakukan perjalanan sendirian
di benua tersebut dan perjalanan ini tentunya memberikan informasi tentang hal-
hal yang dapat dipelajari dalam kehidupan seorang penulis. Solo backpacker
menawarkan wawasan yang berguna tentang segala aspek penentuan makna
hidup dan juga dapat mengubah hidup seseorang, karena jenis perjalanan ini
memberikan ruang dan waktu pribadi untuk refleksi dan pertumbuhan pribadi,
jauh dari keluarga dan teman.

Melakukan=perjatanan solo backpacker-tentu-berbeda dengan traveling
pada umumnya. Mencari banyak informasi agar bisa melakukan perjalanan yang
aman dan nyaman menjadi. salalr-satu perhatian yang penting bagi solo
backpacker perempuan. Persiapan.yang matang dan-mengumpulkan berbagai
macam informasi yang dibutuhkan ‘sebelum melakukan perjalanan adalah hal
yang sangat penting harus dilakukanoleh“para perempuan melakukan solo
backpacker.'. Pengalaman ‘adalah’ guru/yang paling baik™ bagi kehidupan,
pengalaman yang didapatkan sebagai seorang perempuan yang melakukan solo
backpacker, memberikanm=dampak positifsbagi~kehidupan pribadi, seperti
menjadi individu yang mandiri, cara berkomunikasi, bersosialisasi, percaya diri,
dan berpengalaman. Tidak hanya itu, untuk mendapatkan perjalanan yang aman
dan nyaman, sangat penting dalam mencari tahu informasi terkait tempat tujuan
sebelum melakukan solo backpacker. Menemukan masalah-masalah yang
terjadi selama perjalanan, melatih untuk harus bisa berpikir secara cepat dan
efisien, sehingga masalah yang dihadapi menjadi sumber data yang bisa

bermanfaat bagi para perempuan jika akan melakukan solo backpacker.



Pengalaman tersebut juga bisa menjadi sebuah inspirasi dan sebuah
pengetahuan baru nantinya, karena semakin banyak solo backpacker perempuan
yang memberikan informasi atau berbagi pengalaman, akan semakin mudah
bagi perempuan lainnya untuk melakukan backpacker sendirian.

Dalam melakukan sebuah perjalanan informasi menjadi hal yang sangat
penting untuk dibagi dan terus dimutakhirkan. Begitu juga dengan perempuan,
mereka cenderung mencari lebih banyak+informasi tentang perjalanannya. Mulai
dari persiapan sebelum melakukan -perjalanan, akomedasi, transportasi, dan
informasi tentang bagaimana keadaan kota atau negara yang akan mereka
kunjungi. Hal ini sangat penting univk-dilakukan karena saat penulis melakukan
solo backpacker, “informasi seperti-int sangat membantu ‘dalam melakukan
perjalananiagar bisa merasakan perjalananiaman dan nyaman.

Travel Titeratur atau “travel writing' adalah cerita dari pengalaman
perjalanan traveler. yang disajikan dalam bentuk sebuah.tulisan. Travel writing
tentang solo backpacker perempuan masih belum..terlalu banyak penulis
temukan, hal ini juga yang=membuat penulistkesulitan mendapatkan informasi
yang dibutuhkan sebelum memulai perjalanan. Sehingga penulis berupaya
mencari informasi diberbagai sumber seperti buku, sosial media, website, blog
travel dan mencari informasi secara langsung dengan mewawancarai mereka
yang pernah melakukan solo backpacker. Informasi yang penulis rangkum
berdasarkan perjalanan yang pernah dilakukan oleh para backpacker terdahulu

dan dari buku bertemakan travel menjadi media yang paling informatif penulis



dapatkan, karena lebih detail dibandingkan dengan media lainnya yang masih
terbatas akan ruang.

Selanjutnya berdasarkan survei yang dilakukan Program for
International Student Assessment (PISA) yang di rilis Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD) pada tahun 2019
mengatakan bahwa “Indonesia menempati ranking ke 62 dari 70 negara
berkaitan dengan tingkat literasi, atau'berada 10 negara terbawah yang memiliki
tingkat literasi rendah’:“Oleh sebab-itu untuk mendukung peningkatan daya
baca masyarakat terhadap buku, penulis berusaha menghadirkan buku yang
sesuai dengan konten untuk pembaca-dalam tema perjalanan. Di era kemajuan
teknologi serba digital saat ini ternyata tidak membuatbuku lenyap begitu saja,
ini juga dijelaskan oleh Rustan (2022) yaitu buku fisikdapat bertahan lebih dari
1 milenium dan“masih dianggap lebihymenarikidari e-boek. Buku cetak lebih
nyaman dan‘sehat bagi mata, buku juga dapat merangsang hampir seluruh panca
indera, dan informasi.yang dibaca dari buku cetak lebih-mudah diingat daripada
e-book. Hal ini juga didukung dengan riset*yang penulis lakukan di lapangan
sebanyak 67,2 persen dari 75 responden memilih buku cetak sebagai media
yang nyaman untuk dibaca. Maka media buku cetak menjadi pilihan yang tepat
untuk dipilih dalam menyampaikan informasi.

Buku travel literatur seperti gambar dibawah ini, sudah banyak beredar
dan ada di tengah masyarakat. Namun buku-buku tersebut cenderung hanya
memperhatikan ceritanya saja sehingga tampilan visual untuk buku kurang

dieksplorasi dan terkesan monoton.
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‘ \
lebih terta embaca buku perjalanan m bentuk layout scrapbook (Survei,

November 2022). pboo ngk ntuk ciptakan sebuah buku
yang interaktif embacanya karen ok menggabungkan
berbagai macam elemen grafl ang mbuat tampilan visual dari buku
menjadi lebih menarik dan komunikatif. Salah satu buku yang memperkenalkan
tentang scrapbook adalah ‘Manuscript Gleanings and Literary ScrapBook' yang
ditulis oleh John Poole pada tahun 1826. Dalam buku tersebut menjelaskan
bagaimana pentingnya menyimpan memori kehidupan dalam sebuah
dokumentasi yang rapi dan berkesan.

Perkembangan buku tidak lepas dari kebutuhan backpacker akan

informasi, komunikasi, dokumentasi, pengalaman dan pengetahuan (Pitaya et
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al., 2019). Menyampaikan sebuah informasi membutuhkan Kkreativitas agar
komunikasi dengan pembaca bisa tersampaikan dengan baik. Informasi yang
disampaikan dalam sebuah buku membutuhkan seni dalam bercerita atau biasa
disebut dengan storytelling. Fungsi utama storytelling adalah menyajikan
komunikasi teritorial untuk membuat sesuatu diketahui, dimengerti, berbagi, dan
untuk bertindak. Hal ini membuat storytelling memberi peran penting dalam
menyampaikan suatu pesan atau_informiasi_dan makna yang terkandung kepada
pembaca (SuzukiytFelit=Mojer, Hasson; Y ehuda, & Zarate} 2018).

Salah satu/ toko buku besar 'yang ada di Indonesia‘seperti Gramedia,
penulis melihat belum tersedianya-buky travel-dalam bentuk scrapbook, buku
travel yang ada hanya berbentuk seperti-novel. Penulis'melihat ada kekosongan
yang terjadi, disini, masih\hanyak pembaca, juga tertarik melihat/dan membaca
dari segi visualaya, namun belum ada’ yang imembuatgbukustravel dengan
mementingkan-tampilan bentuk visual'yang interaktif, sehingga scrapbook bisa
menjadi sebuahs.inovasi_bary dalam membaca buku” perjalanan dan bisa
memberikan eksperimen~yang berbeda bagi*pembaca mendapatkan informasi
yang menarik dan mudah untuk dipahami.

Dalam penulisan ini, sebuah solusi yang penulis tawarkan untuk
membantu para perempuan agar bisa melakukan solo backpacker yang aman
dan nyaman adalah dengan merancang sebuah desain scrapbook storytelling
yang menceritakan tentang pengalaman penulis melakukan solo backpacker
sebagai seorang perempuan. Memperhatikan bentuk visual dan narasi dalam

sebuah buku perjalanan dapat menghasilkan sebuah karya seni yang bisa



memberikan pengalaman berbeda dan informasi yang mudah untuk dipahami oleh
pembaca. Diharapkannya buku ini bisa menjadi motivasi untuk perempuan
melakukan solo backpacker yang aman dan nyaman, dalam bentuk buku yang
berbeda dari biasanya. Penulisan ini menjadi  sebuah peluang dalam
membagikan pengalaman pribadi sebagai salah satu sumber pengetahuan untuk
bisa perempuan lainnya melakukan solo backpacker dan menghadirkan inovasi

baru dalam perkembangan buku travehliteratur.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan darilatar belakang,di atas.yang menjadi landasan berpikir
penulis untuk: menciptakan “karya, -maka "dirumuskan: 'Bagaimana merancang
scrapbook storytelling. yang komunikatif dan interaktif tentang solo backpacker

perempuan sehingga informasi yang disampaikan mudah dipahami oleh pembaca.

C. Tujuan-Penciptaan
1. Dapat«menghasilkan karya scrapbook storytelling perjalanan solo
backpacker-perempuan yang interaktif dan"komunikatif.
2. Memberikan inovasi dan~pengalaman baru dalam membaca buku
perjalanan.
3. Menambah pengetahuan literatur tentang pengalaman solo

backpacker perempuan.



D. Manfaat Penciptaan
1. Memperkaya perkembangan dunia buku travel literatur.
2. Menambah informasi untuk mempermudah perempuan melakukan
solo backpacker yang aman dan nyaman.

3. Membangun proses kreatif penciptaan desain scrapbook yang dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

10





